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Abstract: Natural organic matter (NOM) is an important parameter in drinking water because it plays a role in the 

formation of DBPs from the disinfection process. Tirta Binangun WTP Kulonprogo Regency, DIY has three main water 

sources, namely the Progo River, Sermo Reservoir and Clereng Springs. These sources are located in areas with land 

use that is still natural and sufficiently possible to have high organic/humus content (NOM). The purpose of this study is 

characterizing organic matter on water sources of PDAM Tirta Binangun Kulonprogo, and find out the relationship 

between the organic parameters. The samples were categorised as bulk samples and dissolved samples to measure 

dissolved material. Temperature, pH, Turbidity, and conductivity, were measured to obtain the physical characteristics 

of water. NOM parameters were as of COD, potassium permanganate, UV254 and UV3/4. The results showed that Sermo 

Reservoir Influent has the highest total organic content represented by COD=51,18 mg/L and permanganate=7,70 mg/L, 

dominated by aromatic compounds, and classified as humic acid and fulvic acid. Progo River Influent has organic content 

with COD=48,93 mg/L and permanganat=2,72 mg/L, has the highest aromatic compound content, classified as humic 

acid and fulvic acid. While the influent of Clereng Spring has organic content with COD=42,79 mg/L and 

permanganate=53 mg/L, containing aromatic compounds and classified as humic acid. The relationship between organic 

parameters obtained varies greatly. It caused by organic inputs or sources at each water source are also different, so 

many factors can influence the relationships that formed. 

 

Keywords : natural organic matter, influent, characterizing, organic parameters. 

 

Abstrak: Natural organic matter (NOM) merupakan parameter penting dalam air minum karena berperan dalam 

pembentukan produk sampingan dari proses disinfeksi (DBPs). PDAM Tirta Binangun Kabupaten Kulonprogo, DIY 

memiliki tiga sumber air baku utama yaitu Sungai Progo, Waduk Sermo dan Mata Air Clereng. Tiga sumber air baku 

tersebut terletak pada wilayah dengan penggunaan lahan yang belum padat penduduk dan cukup asri sehingga cenderung 

memiliki kandungan organik/humus (NOM) yang tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan karakter natural 

organic matter (NOM) pada tiga sumber air baku PDAM Tirta Binangun Kulonprogo, DIY dan mengetahui hubungan 

antar parameter organik yang digunakan. Sampel dikategorikan sebagai bulk dan dissolved sampel. Suhu, pH, kekeruhan, 

dan konduktivitas, diukur untuk mendapatkan karakteristik fisik kimia air. Parameter NOM yang diuji yaitu COD, kalium 

permanganat, UV254 dan UV3/4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Influen Waduk Sermo memiliki kandungan 

organik total paling tinggi dengan nilai COD sebesar 51,18 mg/L dan permanganat sebesar 7,70 mg/L, didominasi oleh 

senyawa aromatik, tergolong humic acid dan fulvic acid. Kandungan organik tertinggi kedua adalah infuen Sungai Progo 

dengan nilai COD sebesar 48,93 mg/L dan permanganat sebesar 2,72 mg/L, memiliki kandungan senyawa aromatik 

tertinggi, tergolong humic acid dan fulvic acid. Sedangkan influen Mata Air Clereng memiliki kandungan organik 

terendah dengan nilai COD sebesar 42,79 mg/L dan permanganat sebesar 1,53 mg/L, mengandung senyawa aromatik,  

dan tergolong humic acid. Hubungan antar parameter organik yang diperoleh sangat bervariasi. Hal ini disebabkan oleh 

karakteristik organik yang berbeda-beda pada setiap sumber. Selain itu, masukan atau sumber organik pada masing-

masing sumber air juga berbeda sehingga banyak faktor yang dapat mempengaruhi hubungan yang terbentuk. 

Kata Kunci : natural organic matter, influen, karakterisasi, parameter organik.
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1.  Pendahuluan 

Natural organic matter (NOM) terbentuk dari campuran heterogen senyawa organik yang secara 

alamiah ditemukan melimpah di perairan dan berasal dari tanaman, hewan dan mikroorganisme yang 

hidup maupun mati (Chow et al., 1999). Keberadaan NOM dalam berbagai sumber air akan berbeda 

komposisi dan sifatnya. Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan seperti geomorfologi, 

hidrologi, biota akuatik dan aktivitas mikroorganisme dalam air. Sururi (2018) menyatakan bahwa 

kehadiran NOM, menciptakan masalah serius karena penggunaan klorin secara luas dalam proses 

disinfeksi pada instalasi pengolahan air minum. NOM yang tidak didegradasi dalam proses disinfeksi 

dapat bereaksi dengan klor sehingga membentuk produk sampingan (disinfectant by-products), yaitu 

trihalometan (THM), haloacetonitriles (HANs) dan haloacetic acid (HAA) (Zainudin et al., 2016), 

bersifat karsinogenik, khususnya kanker dan gangguan reproduksi (Wright et al., 2004).   

Menurut Sururi (2018), di negara berkembang seperti Indonesia, kandungan organik dalam sumber 

air biasanya diukur menggunakan parameter Chemical Oxygen Demand (COD) dan Biological 

Oxygen Demand (BOD). Namun banyak peneliti yang telah mengembangkan metode analisis dan 

parameter yang lebih baik untuk mengkarakterisasi NOM dalam air terutama air permukaan dan air 

limbah (Penru et al., 2011). Parameter organik yang sering digunakan yaitu SUVA, DOC, absorbansi 

UV pada panjang gelombang 254 nm, dan rasio absorbansi UV, dimana parameter ini disebut sebagai 

parameter pengganti (surrogate parameter) untuk trihalometan (AWWA, 1998; Sururi, 2018).  

PDAM Tirta Binangun Kabupaten Kulon Progo berlokasi  di Wates Kulon Progo. Jumlah 

pengguna sambungan pipa PDAM ini cukup besar yaitu pada 2017 adalah 1.050 SR dengan jumlah 

pelanggan per Agustus 2017 mencapai 24.600 pelanggan. PDAM Tirta Binangun memiliki tiga 

sumber air baku utama yaitu Sungai Progo, Waduk Sermo dan Mata Air Clereng. Tiga sumber air 

baku tersebut merupakan air permukaan dan air tanah yang berada pada wilayah dengan penggunaan 

lahan yang belum padat penduduk dan cukup asri. Hal ini menjadikan tiga sumber air baku PDAM 

Kulonprogo cenderung memiliki kandungan organik dan humus (NOM) yang tinggi. Penting untuk 

mempelajari karakteristik NOM dari beberapa sumber air baku yang digunakan oleh PDAM, karena 

sejauh ini, di Indonesia tidak banyak informasi terkait keberadaan NOM dan karakteristiknya. Selain 

itu penggunaan klorin dalam proses disinfeksi menjadi perhatian karena paling banyak digunakan 

oleh perusahaan air minum di Indonesia.  

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis karakteristik NOM pada influen PDAM Tirta Binangun 

Kulonprogo, DIY yang terdiri dari Sungai Progo, Waduk Sermo, dan Mata Air Clereng dan 

mengidentifikasi hubungan antar parameter organik yang diukur. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi informasi terkait karakteristik NOM dan rekomendasi bagi perusahaan air minum 

dalam mengoptimalkan unit pengolahan pada PDAM. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1  Area Studi 

PDAM Tirta Binangun Kulonprogo, DIY memiliki tiga sumber air baku yaitu Sungai Progo, 

Waduk Sermo, dan Mata Air Clereng, terdiri dari 10 unit IPA yang tersebar di beberapa titik. Adapun 

dalam penelitian ini titik pengambilan sampling terdiri dari unit Sentolo (Sungai Progo), unit 

Kokap/Sermo (Waduk Sermo) dan unit Sendangsari (Mata Air Clereng). Ketiganya dianggap cukup 

merepresentasikan sumber air baku yang digunakan. Contoh uji yang diambil adalah influen/air 

sebelum menuju proses pengolahan. Titik pengambilan sampel berupa keran kontrol yang 

tersambung langsung dari intake. Karakterisasi NOM dilakukan melalui pengujian parameter NOM 

dan pengukuran parameter fisik kimia air. 

 

2.2  Pengambilan Sampel Air 

Pengambilan sampel air dilakukan sebanyak sembilan kali yang terbagi dalam dua periode waktu 

yaitu  2– 29 Mei 2018 dan 7 – 15 Agustus 2018, dilakukan pada pagi hingga siang hari. Pengujian 
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sampel dilakukan dalam dua kondisi yaitu bulk dan dissolved sampel. Pengukuran dissolved 

dilakukan dengan menyaring sampel air menggunakan Whatman filter paper cellulose nitrate 

membrane dengan diameter 47 mm dan pore 0,45 µm. 

 

2.2.1 Parameter fisik kimia air 

Pengukuran parameter fisik kimia air dilakukan untuk mengetahui kondisi awal sumber air. 

Parameter yang diukur dan metode yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Parameter fisik kimia air 
No Parameter Acuan Pengujian 

1 Daya Hantar Listrik SNI 06-6989.1-2004 

2 Kekeruhan SNI 06-6989.25-2005 

3 Suhu SNI 06-6989.23-2005 

4 pH SNI 06-6989.11-2004 

 

2.2.2 Parameter NOM 

Tabel 2. menunjukkan parameter NOM yang diuji, terdiri dari COD, KMnO4, UV254 dan rasio 

UV3/4. COD dan KMnO4 menunjukkan jumlah oksigen yang dibutuhan dalam mengoksidasi organik 

dalam air, merepresentasikan total organik (TOM). UV absorbansi 254 nm mewakili keberadaan 

NOM dalam bentuk senyawa aromatik (Korshin et al., 2009). Sedangkan rasio UV ¾ menunjukkan 

tingkat humifikasi suatu sampel air. Semakin rendah nilai rasio, maka semakin tinggi tingkat 

humifikasi, aromatisasi dan molecular weight dari organic matter yang diukur (Sururi et al., 2018). 

Selain itu juga menunjukkan klasifikasi humic substances (humic acid dan fulvic acid) berdasarkan 

nilai rasio yang diperoleh (Artinger et al., 2000). Pengukuran UV absorbansi menggunakan 
Spektrofotometer Shimadzu Pharmaspec UV-1700 UV-Visible. 

. 

Tabel 2. Parameter NOM 
No Parameter Acuan Pengujian 

1. UV254 Standard Methods Section 5910 

2. UV3/4 Standard Methods Section 5910 dengan modifikasi. 

4. COD  SNI 6989.2 - 2009 

5. Kalium Permanganat  SNI 06-6989.22-2004 

 

2.3  Analisis Data 

Karakterisasi NOM dianalisis secara deskriptif berdasarkan masing-masing parameter dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi NOM dalam sumber air. Analisis korelasi dihitung menggunakan 

persamaan linier regresi sederhana untuk mengetahui tingkat korelasi yang terbentuk melalui nilai 

koefisien determinasi atau R2. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1  Karakteristik fisik kimia sampel air 

Hasil pengukuran parameter fisik kimia masing-masing sampel air dapat dilihat pada Tabel 3. 

Masing-masing sumber air menunjukkan nilai yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan karakter 

sumber air yang diuji. Tinggi rendahnya nilai parameter fisik kimia sumber air dapat dipengaruhi 

oleh masukan organik sumber air, musim, kondisi sekitaran badan air, dan waktu pengujian masing-

masing parameter. 
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Tabel 3. Hasil Pengukuran Parameter fisik kimia sampel air 

Sampel 
Kekeruhan Suhu DHL pH 

NTU oC µmhos/cm 

Influen Sungai Progo 10,26 - 53 26,5 - 29,1 228 - 325 6 - 7,7 

Influen Waduk Sermo 1,23 - 4,40 27 - 30,7 165 - 210 6,2 - 8,1 

Influen Clereng 0,34 - 0,705 28,9 - 29,7 501 - 694 5,4 -7 

Sumber : Data primer, 2018 

 

Influen Sungai Progo memiliki nilai kekeruhan paling tinggi dengan suhu dan pH yang berada 

pada kisaran normal perairan. Tingginya nilai kekeruhan pada influen Sungai Progo disebabkan oleh 

banyaknya partikel-partikel besar dan koloid pada sungai. Selain itu pengaruh musim mengakibatkan 

cukup signifikannya peningkatan nilai kekeruhan pada bulan Mei hingga Agustus, terutama pada 

influen Sungai Progo. Diduga hal ini disebabkan oleh kedalaman air pada intake yang surut sehingga 

pipa sambungan intake dekat dengan sedimen. Influen Waduk Sermo dan influen Mata Air Clereng 

memiliki nilai kekeruhan yang cenderung fluktuatif namun tidak signifikan dengan suhu dan pH yang 

juga berada pada kisaran normal perairan. Nilai pH pada influen Clereng cenderung paling rendah 

dibanding sumber air lainnya karena secara alamiah pH air tanah dipengaruhi oleh kondisi tanah 

dibawahnya. Selain itu nilai daya hantar listrik mata air Clereng paling tinggi karena dipengaruhi oleh 

ion dan garam-garam mineral dari lapisan batuan yang dilewati oleh air sebelum menuju permukaan. 

 

3.2  Karakteristik NOM 

Hasil pengukuran parameter organik menunjukkan hasil yang berbeda pada tiap sumber air 

karena organik yang direpresentasikan tiap parameter juga berbeda. Tabel 4. menunjukkan hasil 

pengukuran COD dan KMnO4 masing-masing sumber air pada kondisi bulk dan dissolved.  

 

Tabel 4. Hasil Pengujian COD dan KMnO4 

Sampel 
COD (mg/L) KMnO4 (mg/L) 

Bulk Dissolved Bulk Dissolved 

Influen Sungai Progo 12,25 - 99,14 15,17 - 91,38 0,002 -7,485 0,727 - 6,850 

Influen Waduk Sermo 32,16 - 84,94 12,76 - 84,65 4,206 - 15,230 2,756 - 19,928 

Influen Clereng 14,36 - 79,88 18,69 - 74,46 0,000 - 3,217 0,002 - 4,061 

Sumber : Data Primer, 2018 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa rentang nilai COD dan KMnO4 antar sumber air bervariasi, 

baik dalam kondisi bulk maupun dissolved. Nilai COD yang diperoleh lebih tinggi dibanding nilai 

KMnO4 karena COD mampu mengoksidasi organik dan anorganik lebih banyak (Effendi, 2003). 

Hasil pengukuran menunjukkan adanya pengaruh musim terhadap nilai COD dan KMnO4 dimana 

data cenderung menurun pada bulan Agustus. Hal ini dipengaruhi oleh proses degradasi organik yang 

terjadi dalam air dimana semakin banyak intensitas cahaya yang masuk ke badan air (Thurman, 1985) 

maka semakin banyak organik yang terdegradasi karena musim yang panas/kering. 

Apabila dilihat dari nilai rerata COD dan KMnO4 (Gambar 1.) pada masing-masing sumber air, 

maka diperoleh hasil bahwa terdapat kecenderungan organik tertinggi pada influen Waduk Sermo, 

kemudian diikuti influen Sungai Progo dan influen Mata Air Clereng. Hal ini dikarenakan air 

permukaan memiliki kandungan organik lebih tinggi dibanding air tanah (Thurman, 1985). Tingginya 

organik pada air permukaan dipengaruhi oleh masukan atau sumber dari organik itu sendiri dan waktu 

tinggal (residence time). Selain itu, adanya inlet sungai yang masuk ke waduk diduga ikut 

berkontribusi dalam menambah kandungan organik pada waduk (Hidayah et al., 2016). 
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Gambar 1. (a) Perbandingan rata-rata nilai COD, (b) perbandingan rata-rata nilai KMnO4 

Berdasarkan Gambar 3. diketahui bahwa nilai rata-rata COD dan KMnO4 pada kondisi bulk dan 

dissolved relatif tidak jauh berbeda. Hasil rata-rata menunjukkan selisih yang tidak signifikan. Hal 

ini berarti bahwa kandungan organik yang paling mendominasi adalah organik terlarut (dissolved 

organic).  

Tabel 5. Hasil pengukuran UV254* 

Sampel 
UV254 

Bulk Dissolved 

Influen Sungai Progo 0,000 - 0,090 0,000 - 0,030 

Influen Waduk Sermo 0,000 - 0,056 0,000 - 0,040 

Influen Clereng 0,000 - 0,035 0,000 - 0,012 

*diuji menggunakan Spektrofotometer Shimadzu Pharmaspec UV-1700 UV-Visible 

Sumber : Data Primer, 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2. Perbandingan rata-rata absorbansi UV254 pada kondisi bulk dan dissolved  

Keterangan : 

ISP  : Influen Sungai Progo 

IWS : Influen Waduk Sermo 

IC    : Influen Mata Air Clereng 
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Organik aromatik yang dipresentasikan oleh UV254 pada masing-masing sumber menunjukkan 

hasil yang bervariasi (Tabel 5). Dalam kondisi bulk dan dissolved, influen Sungai Progo memiliki 

nilai absorbansi paling tinggi maka cenderung banyak mengandung senyawa organik aromatik. 

Apabila diambil nilai rata-rata absorbansi, diketahui bahwa nilai rata-rata bulk lebih besar 

dibandingkan dissolved. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya penurunan nilai absorbansi setelah 

sampel air dilakukan penyaringan (Gambar 2). Dalam Penru et al. (2011) dijelaskan bahwa pada air 

permukaan, organik terlarut bersifat hidrofobik dan kaya akan senyawa aromatik dan 

direpresentasikan sebagai asam humat. Hasil pengukuran menunjukkan influen Sungai Progo dan 

Waduk Sermo memiliki nilai absorbansi yang lebih tinggi dibandingkan influen Mata Air Clereng, 

maka dari itu senyawa organik aromatik lebih dominan pada air permukaan dibanding air tanah.  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil pengukuran rasio UV3/4 pada kondisi bulk dan dissolved  

Hasil pengukuran rasio UV3/4 dapat dilihat pada Gambar 5. Menurut Artinger et al. (2000), 

nilai rasio kurang dari 3,5 menggolongkan organik sebagai humic acid, sedangkan nilai rasio lebih 

dari 3,5 menggolongkan organik sebagai fulvic acid. Maka dari itu, senyawa organik pada tiga influen 

sumber air tergolong humic acid pada kondisi bulk. Namun, pada kondisi dissolved terjadi perubahan 

nilai rasio yaitu meningkat setelah dilakukan penyaringan. Influen Sungai progo dan Waduk Sermo 

mengalami perubahan humic substances yaitu menjadi fulvic acid, namun tidak berlaku bagi influen 

Mata Air Clereng. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa organik terlarut cenderung bersifat fulvic 

acid dimana memiliki molecular weight dan fraksi yang lebih kecil dibandingkan dengan humic acid 

(Boggs et al., 1985).   

Menurut Boggs et al. (1985) karakter humic substances dalam air tanah berbeda dari yang ada 

di dalam tanah dan air permukaan. Zat-zat humat air tanah lebih bersifat alifatik, kurang aromatik, 

rendah humus, dan memiliki berat molekul yang lebih rendah daripada yang ada di tanah dan air 

permukaan. Namun, pernyataan tersebut tidak sejalan dengan hasil pengukuran yang diperoleh, 

dimana secara rata-rata nilai rasio air permukaan lebih tinggi dibanding air tanah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pada air permukaan yaitu influen Sungai Progo dan Waduk Sermo, keduanya 

memiliki tingkat humifikasi dan molecular weight yang lebih kecil dibandingkan influen Mata Air 

Clereng. Kondisi ini dapat dikaitkan pada sumber terestrial di sekitar mata Air Clereng.  

 

3.3  Perbandingan antar parameter NOM 

COD dan permanganat merepresentasikan organik paling tinggi pada influen Waduk Sermo baik 

dalam kondisi bulk maupun dissolved. Sementara itu, kandungan organik paling rendah ditunjukkan 

oleh Influen Clereng, baik dalam kondisi bulk maupun dissolved. Parameter UV254 menunjukkan 

Keterangan : 

ISP  : Influen Sungai Progo 

IWS : Influen Waduk Sermo 

IC    : Influen Mata Air Clereng 
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bahwa influen Sungai Progo memiliki kandungan senyawa aromatik paling tinggi dibanding sumber 

air lainnya pada kondisi bulk.  Kandungan senyawa aromatik pada influen Sungai Progo berasal dari 

allochthonous NOM, yaitu dari dekomposisi tumbuhan yang terbawa aliran air hujan. NOM pada air 

permukaan sebagian besar berasal dari vegetasi darat dan tanah di sekitaran badan air. Sumber 

allochthonous menunjukkan zat humat pada air dengan molecular weight dan fraksi aromatik yang 

lebih tinggi dibanding sumber autochthonous. Hal ini sesuai dengan tingginya nilai absorbansi pada 

influen Sungai Progo dibandingkan dengan waduk dan mata air sehingga influen Sungai Progo 

cenderung tinggi akan zat humat.  

Berbeda halnya dengan influen Clereng, nilai absorbansi yang ditunjukkan relatif lebih rendah 

dan memiliki perbedaan yang cukup signifikan bila dibandingkan dengan waduk dan sungai. Namun, 

pada pengukuran UV3/4, nilai rasio influen Mata Air Clereng menunjukkan fraksi paling humic, baik 

dalam kondisi bulk maupun dissolved. Hasil ini diduga karena adanya pengaruh tumbuhan terestrial 

di sekitaran mata air dan kedalaman mata air yang menyebabkan NOM didominasi oleh tumbuhan 

dan dedaunan yang masuk ke badan  air dan merilis organik dalam jumlah yang tinggi. Pada 

pengukuran UV3/4, ketiga sumber air memiliki kecenderungan yang sama yaitu terdiri dari humic 

acid pada kondisi bulk dan fulvic acid pada kondisi dissolved (kecuali mata air). Kecenderungan ini 

menunjukkan bahwa ketiga sumber air memiliki potensi untuk bereaksi dengan klorin karena pada 

kondisi tertentu zat humat akan bereaksi dengan klorin dan memicu terbentuknya trihalometan 

(Singer, 1999). Selain itu dalam Newfoundland (2011) dijelaskan bahwa gugus cincin pada senyawa 

aromatik ditemukan bereaksi dengan oksidan dan membentuk senyawa halogen DBPs (THM dan 

HAA).  Dalam penelitian ini, sumber air yang memiliki potensi tertinggi untuk bereaksi dengan klorin 

adalah mata air berdasarkan pengukuran UV3/4 dan sungai berdasarkan pengukuran UV254.   

 

3.4  Hubungan antar parameter NOM 

Bentuk korelasi dikategorikan berdasarkan rentang nilai R2 yang diperoleh. Korelasi dapat 

berbentuk korelasi negatif dan positif, dilihat berdasarkan tren garis linier yang cenderung naik atau 

turun.  

Tabel 6. Korelasi antar parameter NOM (bulk) 

Bulk COD KMnO4 UV254 UV3/4 

COD 1       

KMnO4 -0,9841   ISP 

-0,0681   IWS 

-0,1538   IC 

1 

    

UV254 0,0791     ISP 

0,4449     IWS 

-0,5245   IC 

-0,1352    ISP 

0,1547     IWS 

0,1116     IC 

1 

  

UV3/4 -0,0033   ISP 

-0,008     IWS 

-0,6284   IC 

0,1352     ISP 

0,1547     IWS 

0,1116     IC 

-0,380      ISP 

0,291       IWS 

0,9204*   IC 

1 

*korelasi kuat 

Tabel 6. menunjukkan bahwa pada kondisi bulk terdapat korelasi yang kuat antara UV254 dan 

UV3/4 pada  influen Clereng. Artinya nilai UV254 berbanding lurus dengan nilai rasio UV3/4, 

semakin besar nilai absorbansi UV254, maka semakin besar juga nilai rasio dari UV3/4. 
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Tabel 7. Korelasi antar parameter NOM (dissolved) 

Dissolved  COD KMnO4 UV254 UV3/4 

COD 
1 

      

KMnO4 -0,1023    ISP 

-0,8517    IWS 

-0,4617    IC 

1 

    

UV254 0,066       ISP 

-0,3104    IWS 

0,9075*   IC 

-0,4701    ISP 

0,2175     IWS 

-0,6249    IC 

1 

  

UV3/4 0,1721      ISP 

-0,6552    IWS 

-0,1767    IC 

0,4701     ISP 

0,2175     IWS 

0,6249*   IC 

0,0198     ISP 

0,8155*   IWS 

-0,0039    IC 
1 

*korelasi kuat 

Sementara itu, pada kondisi dissolved terdapat korelasi yang kuat COD-UV254, KMnO4-UV3/4 

dan UV254-UV3/4. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Albrektienė et al (2012), bahwa pada 

kondisi dissolved korelasi yang terbentuk antara COD dan UV254 sangat kuat. COD mengoksidasi 

bahan organik secara keseluruhan yang didalamnya terkandung senyawa organik yang beragam 

seperti aromatik, alifatik, dan lain-lain yang masing-masing persentasi kandungannya tidak diketahui. 

Kemudian, UV254 hanya mendeteksi senyawa aromatik pada sampel air. Dengan demikian semakin 

tinggi kandungan bahan organik, maka semakin besar pula potensi terdeteksinya senyawa aromatik 

pada pengukuran menggunakan UV254. 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 

1. Influen Waduk Sermo memiliki kandungan bahan organik total paling tinggi yang 

direpresentasikan melalui pengujian COD dan permanganat, bahan organik didominasi oleh 

senyawa aromatik yang terlarut, tergolong humic acid dan fulvic acid. Kandungan organik 

pada influen Waduk Sermo berasal dari massa badan air waduk itu sendiri (autochthonous). 

Influen Sungai Progo memiliki kandungan organik total tertinggi kedua dengan nilai 

absorbansi UV254 paling tinggi sehingga kandungan senyawa aromatiknya paling tinggi pula. 

Senyawa organik yang terkandung merupakan humic acid dan fulvic acid, berasal dari 

pedogenic atau dekomposisi tumbuhan di sekitarnya (allochthonous) dan juga dipengaruhi 

oleh faktor antropogenik. Influen Mata Air Clereng memiliki kandungan organik total dan 

senyawa aromatik terendah, tergolong humic acid. Kandungan bahan organik pada influen 

Mata Air Clereng berasal dari dekomposisi tumbuhan di sekitarnya (allochthonous). 

2. Hubungan antar parameter NOM yang diperoleh sangat bervariasi. Hal ini disebabkan oleh 

karakteristik organik yang berbeda-beda pada setiap sumber. Selain itu, masukan atau sumber 

organik pada masing-masing sumber air juga berbeda sehingga banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi hubungan yang terbentuk. 

 

4.2 Saran 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait karakteristik natural organic matter untuk 

mendapatkan hasil pengukuran yang lebih representatif. 

2. Pengujian kandungan natural organic matter dilakukan dalam kondisi dissolved saja karena 

kandungan organik dalam air didominasi oleh dissolved organic. 
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